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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Notebook dewasa ini bukan lagi merupakan kebutuhan sekunder, dimana setiap tugas maupun pekerjaan yang ditangani hampir seluruhnya menggunakan sistem komputerisasi. Mulai dari menulis artikel atau mengerjakan tugas menggunakan Software yang berkaitan dengan jurusan atau kebutuhan masing-masing. Saat ini banyak mahasiswa atau para karyawan lebih banyak mengunakan Notebook di bandingkan PC (Personal Computer), selain harga antara Notebook dan PC yang tidak terlalu jauh harganya, Notebook lebih mudah dibawa kemana-mana apalagi dengan adanya teknologi Wireless penggunaan Notebook semakin meningkat.  Hal ini dapat terlihat dari jumlah penjualan dan penggunaan Notebook di Indonesia yang merujuk data International Data Corp (IDC) dengan total penjualan Notebook di Indonesia semester I 2010 mencapai 2,18 juta unit (Wahono,2010). 
Salah satu merk Notebook yang populer saat ini adalah ASUS yang merupakan merek yang terbesar dan terbaik di dunia. Salah satu produk yang diluncurkan oleh ASUS adalah Notebook ASUS A43SD. Di Indonesia jumlah pengguna dari model ASUS A43SSD ini berada dikisaran 100.000 unit, hal ini dikarenakan harga yang terjangkau dan memiliki spesifikasi yang cukup tinggi, sehingga Notebook ASUS A43SD banyak diminati oleh banyak konsumen. Berdasarkan fakta tersebut tidak menutup kemungkinan akan terjadi banyaknya kebutuhan jasa layanan konsultasi dan perbaikan Notebook di Indonesia.
Belum optimalnya pengetahuan tentang kerusakan Notebook menjadi faktor penting dalam pembuatan layanan konsultasi dan perbaikan Notebook. Sistem informasi berupa sistem pakar yang dibangun menggunakan metode Forward Chaining ini merupakan solusi terbaik untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada, dimana kerusakan yang ditimbulkan dapat dideteksi melalui sistem pakar. Data yang digunakan berupa ilmu pengetahuan dan fakta dari gejala-gejala yang timbul pada Notebook agar dapat didiagnosa berdasarkan pengetahuan yang didapat dari seorang pakar. Metode ini dipilih berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rismayadi pada tahun 2016. Metode ini detetapkan pada objek perancangan aplikasi sistem pakar diagnosa kerusakan Hardware komputer. (Rismayadi,2016)
Sedikitnya informasi dalam pemecahkan masalah dan sulitnya para pengguna (User) bertemu langsung dengan seorang ahli atau pakar menjadi faktor utama dalam pembuatan layanan konsultasi dan perbaikan Notebook ini, maka dibutuhkan sebuah aplikasi perangkat lunak yang mampu memecahkan masalah tersebut. Penulis bermaksud untuk membuat sebuah aplikasi perangkat lunak sebagai jasa konsultasi dan perbaikan Notebook melalui media komputer yang berbasis web dengan judul  “IMPLEMENTASI SISTEM PAKAR UNTUK PENDETEKSIAN KERUSAKAN NOTEBOOK ASUS A43SD MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING”. Diharapkan dengan sistem ini dapat membantu para pengguna Notebook, teknisi, dan para penyedia jasa konsultasi dan perbaikan Notebook untuk dapat mendiagnosa kerusakan yang terjadi bisa dilaksanakan dengan lebih cepat, sehingga mempersingkat waktu untuk proses perbaikannya.
1.2 Identifikasi Masalah

Setelah penulis melakukan penelitian dan berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat di identifikasi adalah : 
1. Masih terdapat kendala dalam pemahaman pendiagnosaan kerusakan Notebook.
2. Pemahaman berdasarkan gejala – gejala yang terjadi pada kerusakan yang dialami penguna Notebook yang masih kurang.
3. Belum adanya solusi yang pasti terhadap kerusakan yang telah dideteksi sehingga perbaikan kerusakan Notebook dapat segera diatasi oleh teknisi dan informasi yang didapat bisa dipahami.
4. pengguna dan teknisi Notebook dapat mendiagnosa kerusakan harus didampingi langsung dengan seorang pakar atau ahlinya
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan menjadi sebagai berikut :
1. Adakah fasilitas bagi para penggguna Notebook dan teknisi dalam memahami dan mendiagnosa kerusakan Notebook agar proses pendiagnosaan mudah di pahami dan bisa lebih cepat 
2. Bagaimana para pengguna Notebook dapat mendeteksi atau mendiagnosa kerusakan berdasarkan gajala - gejala yang timbul sehingga dapat dideteksi kerusakan nya 
3. Berdasarkan gejala – gejala yang dialami, bagaimana mencari solusi terhadap kerusakan yang telah dideteksi sehingga perbaikan kerusakan Notebook dapat segera diatasi oleh teknisi dan informasi yang didapat bisa dipahami.
4. Adakah cara agar pengguna dan teknisi Notebook dapat mendiagnosa kerusakan tanpa didampingi langsung dengan seorang pakar atau ahlinya 

1.4 Maksud Dan Tujuan
Maksud dari sistem yang dirancang pada penelitian ini dapat sangat bermanfaat untuk menambah ilmu dari para pengguna Notebook dan teknisi-teknisi antara lain :
1. Dapat membantu para pakar dalam menangani kerusakan Notebook, sehingga akan memudahkan para pakar dalam menangani masalah. Sistem pakar yang dimaksud bukanlah menggantikan kedudukan para pakar melainkan memudahkan dalam pengambian keputusan dalam suatu kerusakan.
2. Mudah mendeteksi kerusakan Notebook sehingga mendapatkan solusi yang harus dikerjakan dengan cepat oleh para teknisi-teknisi Notebook.
3. Dapat memberikan solusi perbaikan terhadap Notebook yang telah di deteksi kerusakan nya.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan Program Strata Satu (S1) Jurusan Teknik Informatika pada Universitas BSI Bandung.
1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh sebuah data  dan informasi diperlukan beberapa hal yang dapat mendukung kelancaran penulisan ini, maka penulis menggunakan tiga metode dalam penggumpulan data, yaitu:
A. Observasi

Metode ini dilakukan berdasarkan penelitian langsung pada pengguna Notebook yang pernah mengalami kerusakan Notebook dengan melihat langsung bagai mana cara pakar dalam mendeteksi kerusakan pada Notebook.
B. Wawancara 

Mengadakan wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada pengguna Notebook seperti mahasiswa, karyawan, teknisi-teknisi dan para pakar Notebook.
C. Studi Pustaka

Metode ini merupakan tinjauan kepustakaan yang dilakukan dengan cara membaca referensi seperti buku-buku, artikel, jurnal maupun internet yang berkenaan dengan masalah-masalah yang akan dibahas  dalam penelitian ini.
1.5.2 Model Pengembangan Sistem
A. Pengembangan Pakar

Pada pengembangan sistem pakar berbasis website ini penulis menggunakan metode inferensi (inference method) menggunakan metode forward chaining, yaitu dimana user akan memilih gejala kerusakan mobil yang ditampilkan oleh sistem, kemudian sistem akan memproses gejala kerusakan yang dipilih oleh user dan kemudian sistem akan memberikan kesimpulan kepada user tentang penyebab dan cara memperbaiki kerusakan Notebook tersebut.
B. Pengembangan Software
1. Analisa Kebutuhan Software

Melakukan analisa terhadap apa yang diperlukan dalam membangun sistem pakar, baik yang berkaitan dengan fungsi, dan interface yang akan digunakan.
2. Desain 
Proses pembuatan alur sistem keseluruhan dengan menggunakan metode ERD dan UML dan spesifikasi data, dan penulis menyusun skripsi sistem pakar berbasis web dengan menggunakan MySQL sebagai data base nya dan PHP sebagai bahasa pemogramannya. 
3. Code Generation 
Tahapan ini merupakan proses pengembangan dari tahap desain ke bahasa pemrograman. Disini penulis menggunakan apliksi PHP.
4. Testing 
Tahapan ini adalah proses uji coba program yang telah dibuat serta menganalisa hasil dari tahap uji coba tersebut, sehingga website tersebut bisa digunakan oleh pengguna Notebook dan teknisi untuk mendiagnosa kerusakan Notebook. Sistem ini dibuat menggunakan bahasa PHP dan MySQL.
5. Support

Tahapan terakhir adalah support yaitu mengecek kembali program yang telah dibuat, karena tidak menutup kemungkinan adanya perubahan dan upgrade terhadap hardware maupun software yang dapat terjadi karena kesalahan saat tahapan pengujian sebelumnya.
1.6 Ruang Lingkup
Penyusunan skripsi ini memiliki ruang lingkup yang bertujuan supaya pembahasan skripsi ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang dirumuskan, maka ruang lingkup pembahasan dibatasi pada:

1. Aplikasi yang akan dibangun adalah Implementasi sistem pakar untuk pendeteksian kerusakan pada Notebook ASUS A43SD menggunakan metode inferensi forward chaining yang dapat mendeteksi kerusakan pada Mainboard, Keyboard, Layar LCD, Harddisk, Memory, processor, Adaptor (power supply), dll.
2. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP berorientasikan objek dan ditunjang oleh MySQL sebagai basis datanya.

3. Aplikasi sistem pakar ini dapat digunakan oleh semua orang, termasuk teknisi dan pakar.
4. Aplikasi sistem pakar ini berupa perangkat lunak berbasis web  yang dapat berjalan pada perangkat mobile, Notebook maupun komputer. Aplikasi ini menghasilkan diagnosa kerusakan beserta solusi penanganannya berdasarkan gejala yang timbul pada Notebook.
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